
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa: Tingkat kelayakan media video pembelajaran pada mata 

pelajaran kimia materi laju reaksi dapat dikategorikan layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran di SMA menurut penilaian dari ahli media dan ahli 

materi. Validator masing-masing memberi skor penilaian 80% ahli media I, 

74% ahli media II, sehingga diperoleh nilai rata-ratanya 77% dengan kategori 

layak. Serta 80% ahli materi I dan 76% ahli materi II, sehingga diperoleh nilai 

rata-ratanya 78% dengan kategori layak.Dengan demikian, validasi media 

video pembelajaran dari ke-4 ahli dinyatakan layak untuk gunakan. Maka, 

pembuatan media video pembelajalaran melalui media screencast-o-matic 

dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran pada 

materi laju reaksi. 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka saran 

yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah: 

1. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa media video pembelajaran pada 

materi laju reaksi berdasarkan pengujian hasil dari validator layak untuk 



digunakan. Oleh karena itu, dapat diterapkan dalam proses belajar 

mengajar disekolah. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat membantu guru dalam 

proses pembelajaran disekolah. 
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